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ABSTRAK 

Ulfa Yuni Istiana : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif jigsaw Dengan Penggunaan Kepala 

Bernomor Ditinjau Dari Keaktifan Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan S1 Pendidikan Matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri 2016. Pembimbing: (1) Drs. Samijo, 

M.Pd, (II) Bambang Agus Sulistyono, M.Si 

Kata Kunci : Kooperatif, Jigsaw, Kepala Bernomor, Keaktifan Belajar. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman penelitian, bahwa 

hasil kemampuan pemecahan masalah matematika di SMKN 1 Kediri masih rendah pada materi 

Logaritma. Hal ini dikarenakan penggunaan model yang masih monoton dan kurang bervariatif, yang 

menyebabkan kejenuhan pada siswa sehingga keaktifan siswa menjadi rendah.  

 

 Tujuan penelitian ini mengetahui (1) Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari tingkatan keaktifan belajar tinggi, sedang, dan rendah menggunakan model kooperatif 

Jigsaw dengan kepala bernomor. (2) perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih 

baik bagi siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi dan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang 

menggunakan model kooperatif Jigsaw dengan penggunaan kepala bernomor. (3) Perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang lebih baik bagi siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi dan 

siswa yang memiliki keaktifan belajar rendah menggunakan model kooperatif Jigsaw dengan penggunaan 

kepala bernomor. (4) Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik bagi siswa 

yang memiliki keaktifan belajar sedang dan siswa yang memiliki keaktifan belajar rendah menggunakan 

model kooperatif Jigsaw dengan penggunaan kepala bernomor. 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas X-TKR 

3 SMKN 1 Kediri. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen observasi dan tes. Dan hasil 

penelitian ini adalah (1) Diperoleh Fobs =35 dan Ftabel = 3,35 maka disimpulkan ada perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa dengan keaktifan belajar tinggi, sedang, dan rendah. (2) 

Diperoleh Fobs = 15,7 dan Ftabel = 6,7 maka disimpulkan siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi 

kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki keaktifan 

belajar sedang. (3) Diperoleh Fobs = 69,65 dan Ftabel = 6,7 maka disimpulkan siswa yang memiliki keaktifan 

belajar tinggi kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 

keaktifan belajar rendah. (4) Diperoleh Fobs=17,80 dan Ftabel = 6,7 maka disimpulkan siswa yang memiliki 

keaktifan belajar sedang kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik dibandingkan siswa 

yang memiliki keaktifan belajar rendah. 
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 Dari kesimpulan terbukti ada perbedaan hasil belajar pada setiap tingkatan keaktifan, hendaknya 

siswa memiliki keaktifan belajar tinggi agar kemampuan pemecahan masalah matematika juga tinggi dan 

guru sebagai fasilitator sekaligus motivator harus menciptakan suasana pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar.  

 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah salah satu cara 

manusia memproses dirinya untuk menjadi 

pribadi yang taat terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, cerdas, arif, bijaksana dan dapat 

bergaul dengan lingkungan sekitar. Melalui 

pendidikan diharapkan mampu memiliki 

kemampuan baik dalam bidang akademis 

maupun non akademis agar dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya.  

Pendidikan kedua seorang anak 

adalah di sekolah. Proses pendidikan yang 

dilaksanakan di sekolah pada dasarnya 

adalah kegiatan belajar mengajar, yang 

bertujuan agar siswa mendapatkan hasil 

belajar yang terbaik sesuai dengan 

kemampuannya. Ada 3 aspek sebagai 

penentu keberhasilan dalam proses 

pembelajaran yaitu: 1) ranah kognitif 

(pengetahuan); 2) ranah afektif (sikap); dan 

3) ranah psikomotor (keterampilan). Ketiga 

hal tersebut masuk ke dalam penilaian 

dalam pembelajaran. Selain itu guru juga 

menjadi salah satu penentu keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran di sekolah. Hal 

itu ditandai dengan adanya sebuah aturan 

yang dibuat oleh pemerintah yaitu Undang-

Undang No.2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional di Indonesia yang 

mengatakan bahwa kunci utama dalam 

memajukan pendidikan adalah guru, karena 

guru secara langsung mempengaruhi, 

membimbing, dan mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar menjadi 

manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral 

tinggi. Dalam hal ini guru bukan hanya 

dituntut untuk piawai dalam menyampaikan 

materi secara tuntas tetapi guru juga harus 

mampu menginovasi pembelajaran, salah 

satunya dengan penggunaan model 

pembelajaran yang lebih menarik agar siswa 

lebih memiliki daya tarik dalam belajar. 

Seperti yang penulis amati dikelas 

X-TKR 4 SMKN 1 Kediri, pada saat 

melakukan PPL 2 untuk pelajaran 

matematika yang sudah menggunakan 

model pembelajaran diskusi kelompok akan 

tetapi caranya masih monoton dan kurang 

bervariatif dalam penyampaian hasil diskusi, 

yang menyebabkan kejenuhan pada siswa. 

Dalam kondisi tersebut banyak siswa yang 

mengikuti pembelajaran khususnya pada 

saat  kegiatan diskusi, siswa kurang aktif 

dalam kelompoknya. Bahkan beberapa 

siswa yang sangat pasif hanya menunggu 

hasil diskusi. Keaktifan siswa yang rendah 

akan berpengaruh pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 
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khususnya pada materi logaritma. Sehingga 

dibutuhkan beberapa cara untuk 

memecahkan permasalahan ini yaitu dengan 

guru menerapkan suatu model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara optimal 

sehingga akan mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang lebih 

baik. 

Dari permasalahan di atas penulis 

mengajukan penelitian mengenai sebuah 

model untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

berdasarkan keaktifan belajar siswa. Model 

pembelajaran tersebut yaitu model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dengan 

penggunaan kepala bernomor yang 

merupakan dua model kooperatif yang 

digabungkan dengan cara kerja pembagian 

kelompok, kemudian masing-masing 

kelompok diberi tugas oleh guru untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Dalam 

Jigsaw dimana tiap orang dalam tim diberi 

meteri dan tugas yang berbeda(kelompok 

asal). Anggota dari tim yang berbeda dengan 

penugasan yang sama akan membentuk 

kelompok baru (kelompok ahli), sehingga 

dapat membuat siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Setiap siswa dalam model 

pembelajaran ini dituntut untuk menguasai 

tugas yang telah diberikan dan berbagi 

informasi dengan kelompok lain sebelum 

secara keseluruhan materi dipresentasikan 

secara lengkap di depan kelas. Model ini 

dapat diterapkan untuk materi-materi yang 

berhubungan dengan ketrampilan membaca, 

menulis, mendengarkan, dan berbicara. “ 

Guru harus memahami kemampuaan dan 

pemahaman siswa dan membantu siswa 

mengaktifkan skema ini agar materi 

pelajaran menjadi bermakna. Guru juga 

memberi banyak kesempatan pada siswa 

untuk mengolah ionformasi dan 

meningkatkan ketrampilan 

berkomunikasi”(Miftahul Huda 2013:204). 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, yang mana sesuai 

dengan namanya banyak dituntut 

menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya 

(dalam Suharsimi Arikunto, 2010:27). 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah One-shot case study satu kali tes.  

 

Penelitian eksperimen ini dilakukan 

bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar ditinjau dari 

keaktifan belajar siswa tinggi, sedang dan 

rendah. Maka untuk mengetahui keaktifan 

belajar siswa siswa dilakukan berdasarkan 

pedoman penskoran lembar observasi siswa. 
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Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas X di SMKN 1 Kediri Tahun Ajaran 2015-

2016 yang terdiri dari kelas X-TKR 1 sampai 

kelas X-TKR 4. Sedangkan sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Penarikan sampel dilakukan dengan simple 

random atau sampel acak. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara mengambil secara acak 

dan didapatkan kelas X-TKR 3 sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 32 siswa. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Diperoleh rata-rata skor tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

keaktifan belajarnya tinggi =  3,47 siswa yang 

keaktifan belajarnya sedang = 2,51 dan siswa yang 

keaktifan belajar rendah = 1,60. Analisis dengan 

menggunakan teknik statistik uji Anava satu jalan 

diperoleh Fobs = 35, α = 0,05, derajat kebebasan k-

1 = 3-1 = 2 dan derajat kebebasan N-k= 30-3 = 27 

diperoleh Ftabel = 3,35. Maka disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari tingkatan 

keaktifan belajar tinggi, sedang, dan rendah 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw dengan penggunaan kepala bernomor. 

Diperoleh rata-rata skor tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang 

keaktifan belajarnya tinggi = 3,47 dan  siswa yang 

keaktifan belajarnya sedang = 2,51. Dari 

perhitungan dengan teknik uji komparasi ganda 

diperoleh Fobs = 15,7 dengan α= 0,05 dan Fkritik = 

6,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki keaktifan belajar tinggi, hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematikanya 

lebih baik dari pada siswa yang memiliki 

keaktifan belajar sedang dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dengan 

penggunaan kepala bernomor. 

Diperoleh rata-rata skor tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang keaktifan 

belajarnya tinggi = 3,47 dan  siswa yang 

keaktifan belajarnya rendah = 1,60. Dari 

perhitungan dengan teknik uji komparasi 

ganda Fobs = 69,65 dengan α= 0,05 dan 

Fkritik = 6,7. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang memiliki keaktifan 

belajar tinggi, hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematikanya lebih 

baik dari pada siswa yang memiliki 

keaktifan belajar rendah dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw dengan penggunaan kepala 

bernomor. 

Diperoleh rata-rata skor tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang keaktifan 

belajarnya sedang = 2,51 dan  siswa yang
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keaktifan belajarnya rendah = 1,60. Dari 

perhitungan dengan teknik uji komparasi 

ganda Fobs = 17,80 dengan α= 0,05 dan 

Fkritik = 6,7. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang memiliki keaktifan 

belajar sedang, hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematikanya lebih 

baik dari pada siswa yang memiliki 

keaktifan belajar rendah dengan 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dengan penggunaan 

kepala bernomor. 
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